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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Penyebab masih sering terjadinya kasus kekerasan seksual terhadap 

anak di Yogyakarta dikarenakan oleh berbagai banyak faktor salah 

satunya kurangnya pengawasan dari orang tua, anak menggunakan 

gadget secara bebas dan faktor keteladanan orang tua yang disebabkan 

oleh kesibukan dalam bekerja. Salah satu faktor yang menimbulkan 

dampak paling besar yang menyebabkan anak dapat menjadi korban 

kekerasan seksual adalah penggunaan gadget secara bebas dikarenakan 

tanpa pengawasan orang tua anak merupakan kalangan rentan yang 

mudah untuk dibujuk. 

2. Kendala yang dialami oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk dan Keluarga 

Berencana Kota Yogyakarta dalam melaksanakan upaya pencegahan 

kekerasan seksual terhadap anak terhambat dikarenakan kendala baik 

secara internal maupun eksternal. Kendala secara internal yang 

menghambat pelaksanaan upaya pencegahan kekerasan seksual yaitu: 
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a) Optimalisasi dari jejaring yang ada kadang belum bersinergi 

secara maksimal. Masih berjalan pada program masing-masing, 

belum yang satu tujuan. 

b) Terkendala pada tatakala waktu untuk pelaksanaan program 

kerja. 

Kendala secara eksternal yang menghambat upaya pencegahan 

kekerasan seksual terhadap anak disebabkan oleh: 

a) Kebebasan penggunaan gadget anak tanpa pengawasan orang 

tua. 

b) Belum optimalnya 8 fungsi keluarga. 

c)  Faktor keteladanan orang tua yang belum berjalan dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas,penulis menyarankan: 

1. Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana hendaknya 

memiliki SATGAS untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual 

terhadap anak. 

2. Keluarga maupun masyarakat diharapkan dapat membantu dalam 

mengupayakan pencegahan kekerasan seksual terhadap anak 

dibawah umur dengan cara menjaga komunikasi dan tidak langsung 

menghakimi.  
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